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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Semua orang ingin menjalani hidup yang aman dan sejahtera, tetapi 

tidak menjamin kehidupan akan selalu aman dan terhindar dari resiko-

resiko yang datang tidak terduga yang menghampiri kehidupan. Dalam 

usaha mengejar kesejahteraan, setiap orang memikirkan resiko yang 

mungkin akan terjadi dalam kehidupan. Faktor resiko mungkin saja 

terjadi secara ketidaksengajaan maupun terjadi karena kecerobohan. 

Kemungkinan besar resiko yang akan terjadi adalah perubahan 

ekonomi dalam kehidupan. 

     Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia (SDM) yang 

melakukan sebuah aktivitas yang dapat menghasilkan barang atau jasa 

baik untuk memenuhi kebutuhan individu maupun kepentingan 
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masyarakat. Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi yang 

sangat penting bagi setiap negara dan memiliki peran penting dalam 

aktivitas perekonomian nasional untuk mencapai kesejahteraan umum 

dan kualitas kehidupan yang baik. Setiap orang tidak menginginkan 

resiko yang mungkin akan menimpa kehidupannya suatu saat nanti. 

Salah satu bentuk untuk menjadi suatu negara yang sejahtera adalah 

dalam menyelenggarakan perlindungan dan pengamanan berupa 

penanggung yaitu jaminan sosial bagi seluruh rakyat. 

 Program jaminan sosial merupakan salah satu tanggung jawab dan 

kewajiban negara untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi 

apabila terjadi resiko terhadap masyarakat. Negara Indonesia 

mengembangkan program jaminan sosial berdasarkan funded social 

security, yaitu jaminan yang didanai oleh peserta dan masih terbatas 

pada masyarakat pekerja sektor formal. 

 Tenaga kerja memiliki resiko yang tidak terduga selama 

menjalankan tugasnya terdapat bahaya-bahaya dalam bekerja yang 

tentunya mungkin timbul pada pekerja, seperti resiko penyakit akibat 

kerja, bahaya kecelakaan, resiko cacat, kehilangan pekerjaan, bahkan 

resiko kematian. Resiko adalah elemen ketidakpastian dalam aktivitas 

apa pun yang dilakukan, baik dalam hubungan kerja maupun di luar 

hubungan kerja (Bambang Purwoko 2010:1). Pada saat bekerja, tenaga 

kerja  berhak mendapatkan penghasilan yang layak dan tunjangan 

jaminan sosial sebagai bentuk perlindungan atas keselamatan dan 
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kesehatan pekerja, dengan ini pemerintah membentuk suatu badan 

yang disebut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.  

     Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) adalah organisasi 

yang diakui secara hukum dan didirikan untuk mengawasi program 

jaminan sosial. Undang-undang Nomor 24 Tahun 2011 menyebutkan 

bahwa BPJS terdiri dari dua divisi: BPJS Kesehatan dan BPJS 

Ketenagakerjaan. Cakupan BPJS Ketenagakerjaan di Indonesia lebih 

rendah dibandingkan BPJS Kesehatan karena masih banyak pelaku 

usaha, khususnya di sektor mikro, yang masih tidak mendaftarkan 

pekerjanya ke jaminan sosial BPJS Ketenagakerjaan. Undang-Undang 

Nomor 24 Tahun 2011 menyebutkan bahwa program yang dicakup oleh 

BPJS Ketenagakerjaan meliputi Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), dan Jaminan 

Pensiun (JP). 

     Sesuai dengan UU SJSN, BPJS Ketenagakerjaan bertugas 

menghimpun iuran pemberi kerja dan peserta untuk pengelolaan dan 

kemajuan berkelanjutan. Selain itu, perusahaan bertanggung jawab 

untuk mendistribusikan manfaat kepada seluruh peserta. Tunjangan 

yang diterima peserta dan besarnya iuran yang dibayarkan sepadan 

dengan gaji yang diberikan kepada pegawai instansi tempat mereka 

bekerja. Sementara itu, keuntungan yang didapat peserta berbeda-

beda tergantung program yang diikutinya. Sesuai peraturan perundang-
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undangan yang telah disusun, manfaat dan perkembangan masing-

masing program berbeda-beda.  

     Salah satu program yang diselenggarakan oleh BPJS 

ketenagakerjaan yang saat ini dirasa paling besar manfaatnya oleh 

peserta BPJS ketenagakerjaan adalah jaminan hari tua. Berdasarkan 

peraturan pemerintah No 46 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan 

Jaminan Hari Tua, jaminan hari tua yang selanjutnya disingkat JHT 

adalah manfaat uang tunai yang dibayarkan sekaligus pada saat 

peserta memasuki usia pensiun, meninggal dunia, atau mengalami 

cacat total tetap. Manfaat JHT merupakan nilai akumulasi iuran beserta 

hasil pengembanganya yang tercatat dalam rekening perorangan 

peserta dan akan diberikan sampai batas waktu tertentu setelah 

kepesertaan mencapai minimal 10 (sepuluh) tahun. Dalam kondisi 

tertentu, dana JHT yang sebagian dihimpun dari tenaga kerja sangat 

diperlukan juga untuk menopang kehidupan walaupun masih dalam 

usia produktif. Untuk itu pemerintah melakukan perubahan terhadap 

Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2015 dengan Peraturan 

Pemerintah No. 60 Tahun 2015, dimana manfaat JHT dapat diterima 

ketika peserta berhenti bekerja dengan masa tunggu 1 (satu) bulan 

setelah berhenti bekerja, dan tidak lagi harus menunggu kepesertaan 

minimal 10 (sepuluh) tahun. Dengan adanya peraturan yang baru ini, 

tentunya jumlah tenaga kerja yang melakukan klaim dana JHT semakin 
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banyak. Hal ini dikarenakan setiap tenaga kerja yang sudah tidak aktif 

dapat melakukan klaim dana JHT yang telah dibayarkan setiap bulan. 

     Program BPJS Ketenagakerjaan ini dikembangkan dengan 

menggunakan dana dari peserta utamanya, baik itu para pekerja formal 

atau yang biasa disebut Penerima Upah (PU) maupun informal yang 

biasa disebut Bukan Penerima Upah (BPU). Pembedaan ini penting 

karena sumber pendanaan dan persyaratan iuran mungkin berbeda 

antara kedua segmen. Dengan memiliki dua segmen, BPJS 

Ketenagakerjaan bisa memberikan perlindungan kepada berbagai jenis 

pekerja sesuai dengan status dan kondisi mereka. Dana yang 

terkumpul kemudian dikelola dan diinvestasikan untuk mendorong 

kesejahteraan ekonomi para pekerja. Kecilnya pembayaran yang 

diterima BPJS Ketenagakerjaan akan berdampak pada nilai aset yang 

diinvestasikan, dan ketika peserta mencapai usia pensiun, peserta 

dapat mengklaim jaminan hari tuanya. 

Tabel 1.1 Jumlah Klaim BPJS Ketenagakerjaan 

  Sumber : BPJS Ketenagakerjaan Cabang Denpasar 2024 

Keterangan 2021 2022 2023 

Jaminan Kecelakaan Kerja 2.163 5.299 7.683 

Jaminan Kematian 737 1.122 1.734 

Jaminan Hari Tua 29.032 34.183 38.151 

Jaminan pensiun  5.905 9.715 9.715 
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 Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa jumlah klaim di 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan setiap 

tahunnya mengalami kenaikan dan terbesar pada program Jaminan 

Hari Tua. Kebanyakan peserta yang melakukan klaim Jaminan Hari 

Tua masih tergolong dalam usia produktif, sehingga hal ini belum 

setujuan dengan program jaminan hari tua yang bertujuan untuk 

menjamin pekerja dalam menikmati masa tua. 

 Berdasarkan hasil observasi yang didapat dalam pelaksanaannya  

terdapat kendala dalam pengajuan klaim Jaminan Hari Tua baik dari 

penyedia jasa maupun pengguna meliputi masih banyak peserta 

mengalami kesulitan dalam proses klaim secara online dikarenakan 

kurangnya pemahaman peserta mengenai aplikasi tersebut terutama 

pada peserta yang sudah lanjut usia hal tersebut yang mendasari 

peserta lebih memilih untuk melakukan klaim di kantor dan mendapat 

arahan yang lebih jelas, kendala yang sering dijumpai pada saat 

peserta akan melakukan klaim di kantor adalah seperti tidak 

lengkapnya dokumen yang dibawa oleh peserta seperti surat 

keterangan berhenti bekerja yang diperoleh dari perusahaan, peserta 

yang belum non-aktif dari kepesertaan meski sudah berhenti bekerja 

dikarenakan perusahaan / peserta tidak mengkonfirmasi kembali dan 

melakukan pengkinian data, untuk menonaktifkan pada sistem 

informasi pelaporan perusahaan yang diberikan oleh BPJS 

ketenagakerjaan dan kurangnya informasi kepada peserta berapa lama 
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waktu tunggu setelah non aktif dari banyaknya peserta yang melakukan 

klaim di kantor tentunya akan terjadi penumpukan yang menyebabkan 

proses pencairan jaminan hari tua menjadi sedikit lebih lama. Hal 

tersebutlah yang menjadi tantangan yang dihadapi oleh BPJS 

Ketenagakerjaan untuk memberikan pelayanan klaim yang efektif dan 

efisien bagi pesertanya. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik 

untuk mengetahui lebih jauh maka dalam laporan tugas akhir ini penulis 

akan menulis laporan mengenai “Prosedur Pengajuan Klaim 

Jaminan Hari Tua Di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bali 

Denpasar”. 
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B. Pokok Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan prosedur pengajuan klaim jaminan hari tua 

di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bali Denpasar? 

2. Apa saja kendala yang terjadi pada saat pengajuan klaim jaminan 

hari tua dan Bagaimana solusi dari kendala tersebut ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan prosedur pengajuan klaim jaminan 

hari tua di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bali Denpasar. 

2. Untuk mengetahui kendala yang terjadi pada saat pengajuan klaim 

jaminan hari tua serta solusi dari kendala tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

 Dari Pelaksanaan penelitian ini diharapkan mampu dapat memberikan 

manfaat antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai ilmu yang menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

menghadapi permasalahan yang terjadi di dunia kerja serta 

meningkatkan kemampuan menganalisis permasalahan. 

2. Bagi Instansi Perusahaan 

Penulis mengharapkan agar Penelitian ini dapat membantu 

sekaligus menjadi salah satu bacaan agar Program yang 
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dilaksanakan oleh perusahaan dapat lebih dikenal oleh banyak 

masyarakat. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai 

prosedur klaim jaminan hari tua, menambah pengetahuan umum 

dan dapat mengatasi suatu kendala pada saat klaim Jaminan Hari 

Tua.  

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 Lokasi yang penulis gunakan sebagai lokasi penelitian adalah 

kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Denpasar Bali bertempat di 

Jl.Hayam Wuruk No. 143, Panjer, Kecamatan Denpasar Timur, Kota 

Denpasar, Bali 80233. 

2. Objek Penelitian 

     Dalam penyusunan tugas akhir ini menjadi fokus objek penelitian 

adalah “Prosedur Pengajuan Klaim Jaminan Hari Tua di BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Denpasar Bali” bertempat di Jl.Hayam 

Wuruk No. 143, Panjer, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, 

Bali 80233. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis Data 

Kualitatif. Data Kualitatif adalah data yang bersifat non-numerik 
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atau tidak dapat di proses dalam bentuk angka. Data ini umumnya 

hanya bisa diamati dan dicatat sehingga menghasilkan informasi 

yang diinginkan. Jenis data ini biasanya didapatkan dari hasil 

wawancara, observasi, studi dokumen, dan focus group 

discussion.  Data kualitatif untuk penelitian ini bersumber dari 

wawancara dan observasi terhadap staf dan peserta BPJS 

Ketenagakerjaan, artikel, website resmi BPJS Ketenagakerjaan, 

serta jurnal penelitian terdahulu. 

b. Sumber Data 

1) Data Primer 

     Data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

secara langsung dari perusahaan berupa data mentah yang 

perlu diolah kembali,atau data yang dikumpulkan dari situasi 

aktual ketika peristiwa terjadi (Ulber Silalahi, 2012:291). data 

primer dapat diperoleh dengan melakukan observasi dan 

wawancara. Untuk mendapatkan data tersebut peneliti 

melakukan beberapa wawancara dengan staf pelayanan di 

BPJS Ketenagakerjaan cabang Bali Denpasar dan beberapa 

peserta yang melakukan klaim JHT dan melakukan 

observasi langsung terhadap proses klaim Jaminan Hari Tua 

(JHT) di kantor BPJS Ketenagakerjaan.   
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2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang terkumpul dari berbagai 

sumber seperti artikel atau jurnal yang telah ada sebelum 

penelitian dilakukan (Ulber Silalahi 2012:209). Data sekunder 

pada penelitian ini diperoleh penulis dari artikel, dan jurnal 

yang berkaitan dengan prosedur klaim jaminan hari tua, 

catatan buku-buku serta website resmi perusahaan.  

c.  Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi Observasi merupakan suatu metode teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

langsung terkait dengan kegiatan yang dilakukan dengan 

mencatat apa yang didapatkan di tempat penelitian sesuai 

dengan pembahasan. Penulis melakukan pengamatan 

terhadap beberapa peserta dan staf BPJS ketenagakerjaan 

dalam melaksanakan proses pengajuan klaim. 

2) Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik dalam pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara tanya jawab langsung kepada subjek 

yang di teliti, dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab 

langsung dengan petugas pelayanan di BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Bali Denpasar. 
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3) Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan yang dilakukan penulis adalah 

pengumpulan data yang bersumber dari beberapa dokumen 

catatan kuliah, penelitian terdahulu, buku catatan serta 

laporan yang berkaitan dengan proses klaim Jaminan Hari 

Tua. 

4. Analisis Data 

         Menurut Mukhtar (2013: 28)“penelitian deskriptif kualitatif 

berusaha mendeskripsikan seluruh keadaan yang ada, yaitu 

keadaan menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.” 

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan 

melukiskan menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih 

rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari 

semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu 

kejadian dan peristiwa yang terjadi di lapangan secara objektif 

tentang prosedur pengajuan klaim jaminan hari tua (JHT) pada 

Badan Penyelenggara Jaminan sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

Cabang Bali Denpasar, Sehingga mendapat suatu kesimpulan
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Bali Denpasar maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Prosedur Pengajuan Klaim Jaminan Hari Tua (JHT) yang dimiliki 

oleh BPJS Ketenagakerjaan Cabang Denpasar ini telah berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan adanya peraturan yang sudah 

ditetapkan. Seluruh peserta BPJS Ketenagakerjaan yang akan 

melakukan pencairan diharuskan melengkapi persyaratan dalam 

pengajuan klaim Jaminan Hari Tua (JHT). Dengan kentuan 

sudah memasuki usia pensiun (56) tahun, cacat total tetap 

karena kecelakan kerja, masa kepesertaan lebih dari 10 tahun, 
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berhenti bekerja dengan masa tunggu 1 bulan sejak peserta 

berhenti kerja, dan meninggal dunia yang akan diberikan kepada 

ahli waris. 

2. Kendala yang sering terjadi seperti kurangnya persyaratan atau 

dokumen yang dibawa oleh peserta, peserta masih belum non-

aktif dari sistem atau peserta tidak mengerti mengenai informasi 

tata cara pengajuan klaim yang tentunya akan menghambat 

proses pengajuan klaim untuk mengatasi masalah tersebut BPJS 

ketenagakerjaan aktif melakukan sosialisasi terkait tata cara 

klaim jaminan hari tua. Dan BPJS Ketenagakerjaan memberikan 

poster panduan di depan kantor sebagai petunjuk guna 

memudahkan peserta pada saat akan melakukan klaim. 

B. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberikan beberapa 

saran yang diharapkan bermanfaat dalam meningkatkan efisiensi kerja 

pada Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Denpasar. Ada beberapa 

saran tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Perlunya melakukan pendekatan seperti melakukan sosialisasi 

dengan peserta dan perusahaan agar tidak terjadi masalah yang 

terus berulang dalam Prosedur Pengajuan Klaim Jaminan Hari 

Tua (JHT) di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Denpasar. 

2. Memanfaatkan sosial media khusus untuk wilayah kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Denpasar untuk memudahkan peserta 
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menghubungi dan membuat sebuah konten yang berkaitan 

dengan prosedur klaim yang lebih mudah di pahami oleh 

masyarakat serta terus gencar melakukan sosialisasi atau 

membuat seminar bahwa proses klaim tidak hanya bisa 

dilakukan di kantor cabang tetapi juga bisa melalui online seperti 

aplikasi Jamsostek Mobile. 
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